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Abstract

The purpose of this study was to examine the effect q/j corporate
governance mechanisms, bonus plans, debt covenants andfirm size cj« earnings
management. Corporate governance mechanisms in this study woi measured
using four variables, namely the concentration of ownership, independent
commissioners, audit committeeand auditor reputation. 93 samples cre selected
bypurposip sampling the observationperiod of2009 through 2011.

Four corporate governance variables thought to have a negative impact
on earnings management, while the variable bonus plans, debt covenants and
firm size has a positive influence on earnings management. Based on regression
analysis found that the two corporate governance variables, namely the

significant
the level

earnings

concentration of ownership and auditor reputation as predicted
negativeeffecton earnings management. This indicates that the high
of concentration of ownership and auditor reputation, then th
management measures will decrease. While testing the variable audit committee
and independent commissioners found results inconsistent with previous
predictions. The audit committee has a significant positive effect on earnings
management, while independent dire commissioners has no significant negative
impact on earnings management.

The test results of the other three variables, namely bonus plans, debt
covenants and thesizeof thecompany shows that theonly variable bonus plans
that have a significant positive effect on earnings management. Thh indicates
that earnings management tends to occur in companies that have a bonus
scheme, because managers tend to perform actions that manage earnings to
maximize bonuses they receive.
i

K^words: earnings management, corporate governance, bonus plans,

debt covenant
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Pendahuluan

Informasi laba sebagai bagian dari laporan keuangan, sering menjadi

target rekayasa melalui tindakan oportunis manajemen untuk

memaksimumkan kepuasannya, tetapi dapat merugikan pemegang saham

atau investor. Tindakan oportunis tersebut dilakukan dengan cara memilih

kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba pemsahaan dapat diatur,

dinaikkan atau diturunkan sesuai dengan keinginannya. Perilaku

manajemen tmtuk mengatur laba sesuai dengan keinginannya tersebut

dikenal dengan istilahmanajemen laba {earnings management).

Manajemen laba timbul sebagai dampak persoalan keagenan yaitu

adanya ketidakselarasan kepentingan antara pemilik dan manajemen

(Beneish, 2001). Menurut teori keagenan, untuk mengatasi masalah

tersebut adalah dengan tatakelola pemsahaan yang baik{good corporate

governance). Corporate Governance mempakan suatu mekanisme yang

digunakan pemegang saham dan kreditor pemsahaan untuk

mengendalikan tindakan manajer (Dallas, 2004). Mekanisme tersebut

dapat bempa mekanisme intemal yaitu; struktur kepemilikan, struktur

dewan komisaris, konpensasi eksekutif, struktur bisnis multidivisi, dan

mekanisme ekstemal yaitu; pengendalian oleh pasar, kepemilikan

institusional, dan pelaksanaan audit oleh auditor ekstemal (Babic, 2001).

Tindakan manajemen laba dapat memgikanpemegang saham, karena

informasi laba yang disajikan dapat menyebabkan keputusan investasi

yang salah. Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor yang

mempengaruhi manajemen laba. Perilaku manajemen laba dapat

dijelaskan melalui Positive Accounting Theory (PAT) dan Agency Theory.

Tiga hipotesis PAT yang dapat dijadikan dasar pemahaman tindakan
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lebih besar pada periode berikutnya, demikian pula jika laba

atas cap. Jadi hanya jika laba bersih berada di antara bogey

manajer akan berusaha menaikkan laba bersih perusahaan.

rrianajemen laba yang dirumuskan Watts and Zimmerman (1986:25/7-262)

y^g ditegaskan kembali oleh Scott (2003:276-278), yaitu pcrtama the

bonus plan hypothesis, hipotesis ini menyatakan bahwa mar ajer pada

perusahaan dengan bonus plan cenderung untuk menggunakan metode

akuntansi yang akan meningkatkan income saat ini. Perusahaan yang

memiliki rencana pemberian bonus, manajer perusahaan akan lebth

memilih metode akuntansi yang dapat menggeser laba dari masa depan ke

masa kini, sehingga dapat menaikkan laba saat ini. Hal ini di|carenakan
manajer lebih menyukai pemberian upah yang lebih tinggi untuk masa

kini. Dalam kontrak bonus dikenal dua istilah yaitu bogey (tingkat laba

terendah untuk mendapatkan bonus) dan cap (tingkat laba tertinggi). Jika

laba berada di bawah bogey, maka tidak ada bonus yang diperoleh

manajer sedangkan jika laba berada di atas cap, manajer tidak akan

mendapat bonus tambahan. Jika laba bersih berada di bawlh bogey,
manajer cenderung memperkecil laba dengan harapan memperoleh bonus

berada di

dan cap.

Kedua, the debt covenant hypothesis, hipotesis ini mejiyebutkan

b^wa pada perusahaan yang mempunyai rasio debt to equity besar maka
manajer perusahaan tersebut cenderung menggunakan metode akuntansi

yang akan meningkatkan pendapatan maupun laba. Ketiga, the political

cost hypothesis, hipotesis ini menyatakan bahwa pada perusaljiaan yang
besar yang memiliki biaya politik tinggi, manajer akan lebih memilih

metode akuntansi yang menangguhkan laba yang dilaporkan de ri periode
I .

sekarang ke periode masa mendatang sehingga dapat mempeiikecililaba

y^g dilaporkan. Biaya politik muncul dikarenakan pr9fitabilitas
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penisahaan yang tinggi dapat menarik perhatian media dan konsumen.

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

menguji secara empiris penganih mekanisme corporate governance,

bonus plans, debt covenant dan ukuran perusahaan terhadap manajemen

laba.

Penelitian Terdahulu dan Penimusan Hipotesis

Penelitian terdahulu

Penelitian yang mengkaji faktor-faktor yang mempenganihi

manajemen laba telah banyak dilakukan. Luhgiatno (2008) menemukan

bahwa untuk mencegah tindakan manajemen Laba dapat dilakukan

dengan mengimplementasikan mekanisme corporate governance.

Penelitian Wedari (2004) dan Boediono (2005) menunjukkan bahwa

komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal yang

sama juga ditemukan dalam penelitian Nasution dan Setiawan (2007)

yang menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap

manajemen laba.

Palestin (2006) menemukan bahwa struktur kepemilikan dan

proporsi dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen

laba, sedangkan bonus plans berpengaruh positif terhadap manajemen

laba. Temuan Nuryaman (2005) menunjukkan bahwa tiga variabel yaitu

konsentrasi kepemilikan, ukuran perusahaan dan mekanisme corporate

governance berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Widyaningdyah (2001) menemukan leverage (debt covenant)

berpengaruh positif terhadap earnings management. Hal ini berarti

earnings management berkaitan dengan sumber dana ekstemal
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^ususnya utang yang digunakan untuk membiayai kelangsiingan

jerusahaan. Hal tersebut diperkuat dengan temuan Nurul dan
I

([2007) yang menunjukkan bahwa debt covenant berpengar

terhadap manajemen laba.

Baridwan

ih positif

Pemsahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang

kepentingan yang lebih luas, sehingga berbagai kebijakan pemsahaan

besar akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan publik

dibandingkan dengan pemsahaan kecil. Bagi investor, kebijakan

pemsahaan akan berimplikasi terhadap prospek cash flow dimasa yang

akan datang. Sedangkan bagi regulator (pemerintah) akan berdampak

terhadap besamya pajak yang akan diterima, serta efektif

pemberian perlindungan terhadap masyarakat secara umum.

tas peran

, Terdapat dua pandangan tentang bentuk hubungan ukuran pemsahaan

terhadap manajemen laba. Pandangan pertama menyatakan bahwa ukuran

pemsahaan memiliki hubungan positif dengan manajemen laba, karena

pemsahaan besar memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks

dibandingkan pemsahaan kecil, sehingga lebih memungkincan imtuk

melakukan manajemen laba. Moses (1997) mengemukakan bahwa
j

pemsahaan - pemsahaan yang lebih besar memiliki dorongan yang lebih

besar imtuk melakukan perataan laba (salah satu bentuk manajemen laba)

dibandingkan dengan pemsahaan kecil, karena memiliki biaya politik

lebih besar. Biaya politik muncul dikarenkan profitabilitas pemsahaan

yang tinggi dapat menarik perhatian media dan konsumen.'

Pandangan kedua menyatakan bahwa ukuran pemsahaai memiliki

hubungan negatif dengan manajemen laba. Penelitian di Amerika Serikat

yang dilakukan oleh Marrakchi (2001) dengan menggunakan c
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penisabaan industri tahun 1996 menemukan bahwa ukuran perusahaan

memiliki hubimgan negatif dengan manajemen laba. Perusahaan yang
lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan manajemen laba

dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil, karena perusahaan besar

dipandang lebih kritis oleh pemegang saham dan pihak luar. Perusahaan

besar memiliki basis investor yang lebih besar, sehingga mendapat

tekanan yang lebih kuat untuk menyajikan pelaporan keuangan yang
kredible.

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris

untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan. Komite

audit mempunyai tanggung jawab utama untuk membantu dewan

komisaris dalam menjalankan tanggung jawabnya terutama dengan
masalah yang berhubungan dengan kebijakan akuntansi perusahaan,

pengawasan internal, dan sistem pelaporan keuangan. Komite audit Juga
yang bertanggung jawab untuk mengawasi laporan keuangan, mengawasi
audit ekstemal, dan mengamati sistem pengendalian internal (termasuk

audit intemal) dapat mengurangi sifat opportunistic manajemen yang
melakukan manajemen laba (earnings management) dengan cara
mengawasi laporan keuangan dan melakukan pengawasan pada audit
ekstemal (Hamongan dan Mas'ud, 2006).

Reputasi auditor sangat menentukan kredibilitas laporan keuangan.
Independensi dan kualitas auditor akan berdampak terhadap pendeteksian
manajemen laba. Reputasi auditor yang baik mempakan salah satu faktor

yang dapat mengurangi teijadinya tindakan manajemen laba, oleh karena

dengan adanya auditor yang mempunyai reputasi kurang baik maka
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manajer berpeluang untuk melakukan manajemen laba (Widyaning'dyah,

301)..

Bonus plan hypothesis merupakan salah satu motif pemilihan suatu

metode akuntansi tidak terlepas dari positif accounting theory. Hipotesis

ini menyatakan bahwa manajer perusahaan dengan rencana bonus lebih

menyukai metode akuntansi yang meningkatkan laba periode beijalan.

Jika perusahaan memiliki Bonus Plans^ maka manajer akan cenderung

melakukan tindakan yang mengatur laba bersih untuk dapat

memaksimalkan bonus yang mereka terima (Palestin, 2006).

' Debt-covenant hypothesis menyatakan bahwa jika semua ha

sama, semakin dekat perusahaan dengan pelanggaran peijan

lain tetap

ian utang

yang berbasis akuntansi, lebih mungkin manajer perusahaan untuk

memilihprosedur akuntansi yang memindahkan laba yang dilap)rkan dari

perioda masa datang ke perioda saat ini. Jadi sangat dimungkinkan

manajer perusahaan mempengaruhi angka-angka akuntansi pada laporan

keuangan. Angka-angka akuntansi dapat dipengaruhi dengan melakukan

manajemen laba (Nurul dan Baridwan, 2005).

Manajemen pada perusahaan yang berskala besar dar. industri

s^ategis yang melibatkan hajat hidup orang banyak memiliki bi lya politis
y^g besar cenderung untuk melakukan manajemen laba dengan cara

menurunkan laba. (Scoot, 2003 dalam Luhgiatno, 2008). Kaiena biaya
i

politik yang tinggi dapat menarik perhatian media dan konsumen (Watts

dan Zimmerman, 1986 dalam Halim,dkk 2005).

.:Jiv
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Perumusan Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori di atas, penelitian ini mengkaji 7 (tujuh)

variable yang diduga berpengaruh terhadap manajemen laba. Hubimgan

antara ke tujuh variabel independen yang diduga berpengaruh terhadap

manajemen laba digambarkan dalam kerangka penelitian berikut:

Gambar 1

Kerangka Penelitian

[kbnsehtrasi Keperhiii

jfedrnisarlMindpenB^^

Bbnus'PlanSj(H^)

^ PebtTepvepah^^^

anajemeniLabag^!:^ :

Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan saham dikatakan terkonsentrasi jika sebagian besar

saham dimiliki oleh sebagian kecil individu atau kelompok, sehingga

pemegang saham tersebut memiliki jumlah saham yang relatif dominan
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dibandingkan dengan lainnya. Kepemilikan saham dikatakan menyebar,

jijca kepemilikan saham menyebar secara relatif merata ke pub|ik,'̂ tidak
ada yang memiliki saham dalam-jumlah sangat besar dibandingkan

dengan lainnya (Dallas, 2004).

Konsentrasi kepemilikan dapat menjadi mekanisme internal

pendisiplinan manajemen, sebagai salah satu mekanisme yang dapat

digunakan imtuk meningkatkan efektivitas monitoring, karena dengan

kepemilikan yang besar menjadikan pemegang saham memiliki akses

informasi yang cukup signifikan untuk mengimbangi k'mntungan

informasional yang dimiliki manajemen. Jika ini dapat diwujudkan maka

tindakan moral hazard manajemen berupa manajemen h

dikurangi (Hubert dan Langhe, 2002).

ba dapat

Di negara-negara dengan derajat perlindungan terhadap investor

rendah (seperti halnya Indonesia), pemegang saham merasa khawatir akan

kemungkinan berbedanya pendapatan yang diperoleh dengan yang

diekspektasikan. Akibatnya, mereka memperbesar persentase kjpemilikan
atas perusahaan sebagai salah satu cara untuk melindungi din. Mereka

dapat mengendalikan perusahaan melalui votingpower, atau representasi

iliereka di manajemen sehingga hak-hak mereka terlindungi (L;
Silanez 1999).

Musnadi (2006) melakukan penelitian tentang

kepemilikan sebagai mekanisme corporate govenrnan

dampaknya terhadap kineija keuangan perusahaan, dengan me iggunakan

emiten nonfinancial yang berkapitalisasi menengah besar yar g terdaftar

di Bursa Efek Indonesia. Hasilnya menunjukan bahwa kepemilikan

Jerkonsentrasi terbesar memiliki pengaruh negatif terhadip kinerja
2101
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keuangan penisahaan. Hasil ini bermakna bahwa kepemilikan saham

terkonsentrasi dapat berperan sebagai mekanisme corporate governance

dalam mengurangi persoalan keagenan, sebab konsentrasi kepemilikan

dapat menjadikan pemegang saham pada posisi yang kuat untuk dapat

mengendalikan manajemen secara efektif, sehingga mendorong

manajemen bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham.

HI: Konsentrasi kepemilikan berpengaruh negatif terhadap manajemen

laba

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba

Kao dan Chen (2004) melakukan penelitian di Taiwan. Mereka

mengemukakan bahwa outside directors lebih independen terhadap

manajemen dibandingkan dengan inside directors^ sehingga lebih efektif

dalam melaksanakan fiingsi pengawasan terhadap manajemen. Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa semakin besar proporsi outside

directors semakin berkurang earnings management. Hasil penelitian Chen

et.al (2005a) di China, menunjukkan bahwa proporsi outside directors,

frekuensi pertemuan anggota dewan dalam setahun, lamanya top of

director menduduki posisi tersebut, berpengaruh terhadap kecurangan

dalam laporan keuangan. Sarkar dkk (2006) melakukan penelitian di

India, hasil temuannya menunjukkan bahwa keberadaan board ofdirector

independence dapat membatasi earnings management, jika Board of

director tersebut memiliki kompetensi dan tidak sibuk.

Penelitian tentang pengaruh dewan komisaris terhadap manajemen

telah dilakukan di Indonesia, antara lain Budiwi^aksono (2005)

menyimpulkan bahwa komposisi Dewan Komisaris berpengaruh yang

sangat lemah terhadap manajemen laba. Sementara Veronica dan
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Siddharta (2005) menyimpulkan bahwa komposisi dewan komis aris^tidak

terbuliti memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap manajenen^aba.

Kedua penelitian tersebut dilakukan saat aturan dari BE

keharusan memiliki komisaris independen masih relatif baru,

diduga emiten belum melaksanakannya secara optimal. Salah

Keputusan Direksi PT.Bursa Efek Jakarta No.Kep-315/BE

bahwa emiten sekurang-kurangnya hams memiliki 30%

independen dari selumh jumlah anggota Komisaris ^www.Bape

2005).

H2: Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap Manajemen

Laba

Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris

untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan pemsahaan. Komite

audit mempunyai tanggung jawab utama untuk membanL dewan
komisaris dalam menjalankan tanggung jawabnya temtanJa dengan
masalah yang berhubungan dengan kebijakan akuntansi pemsahaan,

audit jugapengawasan internal, dan sistem pelaporan keuangan. Komite

bjertanggung jawab untuk mengawasi laporan keuangan, mengawasi audit
ekstemal, dan mengamati sistem pengendalian intemal (termasuk audit

intemal) sehingga keberadaan komite audit diharapkan dapat mengurangi
I

sifat opportunistic manajemen untuk melakukan manajemen laba

(Hamongan dan Mas'ud, 2006). Berdasarkan penjelasan diatas, maka

Jipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
3: Komite audit berpengamh negatif terhadap manajemen lab£
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Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Manajemen Laba

Reputasi auditor sangat menentukan kredibilitas laporan

keuangan. Independensi dan kualitas auditor akan berdampak terhadap

pendeteksian manajemen laba. Reputasi auditor yang baik merupakan

salah satu faktor yang dapat mengurangi teijadinya tindakan manajemen

laba, sebaliknya auditor yang mempimyai reputasi kurang baik maka

manajer berpeluang untuk melakukan manajemen laba (Widyaningdyah,

2001). Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dapat dirumuskan

sebagai berikut:

H4: Reputasi auditor berpengaruhnegatif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Bonus Plans terhadap Manajemen Laba

Bonus plans hypothesis merupakan salah satu motif pemilihan

suatu metode akuntansi. Hipotesis ini menyatakan bahwa manajer

perusahaan dengan rencana bonus, lebih menyukai metode akuntansi

yang meningkatkan laba periode beijalan. Jika perusahaan memiliki

bonus plans, maka manajer akan cenderung melakukan tindakan yang

mengatur laba bersih untuk dapat memaksimalkan bonus yang mereka

terima (Palestin, 2006). Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis

dirumuskan sebagai berikut:

H5: Bonusplans berpengaruhpositif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Debt Covenant dan Manajemen Laba

Debt-covenant hypothesis menyatakan bahwa jika semua hal lain

tetap konstan, maka semakin dekat perusahaan dengan pelanggaran

perjanjian utang yang berbasis akuntansi lebih memungkinkan bagi
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manajer perusahaan untuk memilih prosedur akuntansi .r-yang

memindahkan laba yang dilaporkan dari perioda masa datang kj perioda

saat ini. Jadi sangat dimungkinkan manajer perusahaan mempengaruhi

angka-angka akuntansi pada laporan keuangan. Angka-angka akuntansi

dapat dipengaruhi dengan melakukan manajemen laba (Nurul dan

Baridwan, 2005). Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dapat

dirumuskan sebagai berikut:

H6: Debt covenant berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Perusahaan besar memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks

dibandingkan perusahaan kecil, sehingga lebih memungkinkan untuk

melakukan- manajemen laba. Moses (1997) mengemukakan -bahwa

perusahaan-perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan yi ng lebih

besar untuk melakukan perataan laba (salah satu bentuk manajemen laba)

dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena memiliki biaya politik

lebih besar. Biaya politik muncul dikarenakan profitabilitas perusahaan

yang tinggi sehingga dapat menarik perhatian media dan konsumen.

Manajemen pada perusahaan yang berskala besar dan industri

strategis yang melibatkan hajat hidup orang banyak memiliki biaya politis

yang besar cenderung untuk melakukan manajemen laba dengan cara

menurunkan laba. (Scoot, 2003 dalam Luhgiatno, 2008). Kareia biaya

politik yang tinggi dapat menarik perhatian media dan konsumen (Watts

dan Zimmerman, 1986 dalam Halim,dkk 2005). Berdasarkan penjelasan

di atas, maka hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut:

H7: Ukuranperusahaan berpengaruh positif terhadap manajemer

2105
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Metodologi Penelitian

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini meliputi semua perusahaan

manufaktur yang sahamnya terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Sedangkan imtuk penentuan sampelnya didasarkan pada metode

purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang listed di Bursa Efek Indonesia selama tiga

(3) tahun berturut - tumt dalam kurun waktu 2009 - 2011

2. Perusahaan telah mempublikasikan laporan keuangan dan laporan

tahunan secara berturut - turut selama periode 2009 - 2011.

3. Perusahaanmempunyaidata lengkap secara berturut-turut periode 2009

-2011.

Setelah dilakukan seleksi pemilihan sampel sesuai kriteria yang

telah ditentukan maka diperoleh 31 perusahaan setiap tahunnya yang

memenuhi kriteria sampel, sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak

93 perusahaan. Proses pemeilihansampel disajikan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2 : Proses Pemilihan Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah

1 Perasahaan yang terdaftar di BEI tahun 2009,2010 dan 2011 160

2 Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI tahun 2009,2010, dan 2011 (9)
3 Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data selama tahun

2009-2011
(106)

Jumlah Perusahaan Sampel 31
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Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data

sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan jjerusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 2009 - 2011. Data

diperoleh dari Pojok BEI Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah earnings

management yang diukur dengan proxy discretionary accruals (DA).

Adapim langkah-langkah imtuk menghitung discretionary accruals

adalah;

a. Mengukur total accrual dengan menggunakan model Jones yang

dimodifikasi dengan rumus:

Total Accrual (TAC) = laba bersib setelah pajak (net

arus kas operasi (cashflowfrom operating)

b. Menghitung nilai accruals yang diestimasi dengan persaniaan regresi

OLS (Ordinary Least Square):

TACt/ At-1 = al(l/ At-1) + a2(AREVt / At-1) + a3(PPEt

Dimana:

total accruals perusahaan i pada periode t

total aset untuk sampel perusahaan i pada akhit

income) -

t-)+e

ahunt-1

TACt

At-1

REVt

t

RECt:

PPEt:

penibahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun

perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 k 3tahun t

aktiva tetap (gross property plant and equipment)

perusahaan tahun t
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c. Menghitung nondiscretionary accruals model (NDA) adalah sebagai

berikut:

NDAt = al(l/ At-1) + a2((AREVt - ARECt) / At-1) + a3(PPEt / At-

l) + e

Dimana

NDAt : nondiscretionary accruals pada tahun t

a -fitted coefficient yang diperoleb dari basil regresi pada

perhitungan total accruals

d. Menghitungdiscretionary accruals

DAit = (TACt / At-1) - NDAt

Dimana:

DAit; discretionary accruals perusahaan i padaperiode t

Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah (1) mekanisme

corporate governance yang diukur dengan menggunakan 4 variabel,

yaitu konsentrasi kepemilikan, struktur dewan komisaris independen,

komite audit, dan reputasi auditor, (2) bonus plans, (3)debt-covenant

dan (4)firm size.

Konsentrasi Kepemilikan Saham

Kepemilikan saham terkonsentasi (KS) adalah suatu kondisi di

mana sebagian besar saham dimiliki oleh sebagian kecil

individu/kelompok, sehingga individu atau kelompok tersebut memiliki

jumlah saham relatifdominan dibandingkan dengan pemegang saham

lainnya. Konsentrasi kepemilikan saham pada penelitian ini diproksi

denganjumlah kepemilikan terbesar oleh individu.
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Struktur Dewan Komisaris Independen

Pengukuran struktur dewan komisaris independen

dengan cara menghitung proporsi antara total dewan

independen dengan total anggota dewan komisaris. Informasj. mengenai
jumlah dewan komisaris independen diperoleh dari laporan tahunan

masing-masing perusahaan.

Komite Audit

Pengukuran variabel komite audit adalah dengan menghitung

jumlah anggota komite audit perusahaan sampel. Data mengenai jumlah

komite audit diperoleh dari laporan keuangan pada bagian catatan atas

laporankeuangan maupun laporantahunanperusahaan.

Reputasi Auditor

Reputasi auditor diukur dengan menggunakan variabel dummy.

Jika auditor termasuk KAP Big 4 maka diberi skor 1 dan jika auditor

tidak termasuk KAP Non Big 4 maka diberi skor 0.

KAP Indonesiayang terafEiliasi denganKAP BIG 4 a itara lain:

1. KAP Purwantono, Sarwoko, Sandjaja teraffiliasi dengan K(VP Ernst &

jVoung.

'2. KAP Osman Bing Satrio teraffiliasi dengan KAP Delo tte Touche
I

Tohmatsu.

3. KAP Sidharta, Widjaja teraffiliasi dengan KAP KPMG

4. KAP Haryanto Sahari teraffiliasi dengan KAP Pric^waterhouse

Coopers
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Bonus Plans

Penentuan ada tidaknya pemberian Bonus Plans yang diterima

oleh manajemen dapat diperoleh informasi yang berasal dari laporan

keuangan perusahaan. Bonus Plans diukur dengan menggunakan variable

dummy dengan ketentuan nilai 1 imtuk perusahaan manufaktiir yang

memberikan kompensasi bonus pada tahun tertentu sedangkan nilai 0

untuk perusahaan manufaktur yang tidak memberikan kompensasi bonus

pada tahun tertentu.

Debt Covenant

Dalam penelitian ini, variabel debtcovenant diukur dengan debt to

equity ratio yang merupakan hasil pembagian total utang dengan total

ekuitas. Menurut Scott (2003) dalam Luhgiatno (2008), Kontrak hutang

jangka panjang (debt covenant) merupakan peijanjian untuk melindungi

pemberi pinjaman (lender atau kreditor) dari tindakan manajer terhadap

kepentingan kreditor, seperti deviden yang berlebihan, pinjaman

tambahan, atau membiarkan model keqa dan kekayaan pemilik berada di

bawah tingkat yang telah ditentukan, yang mana semuanya menurunkan

keamanan (atau menaikkan risiko) bagi kreditur yang telah ada. Semakin

tinggi DER menunjukkan komposisi total hutang (jangka pendek dan

jangka panjang) semakin besar dibanding dengan total modal sendiri,

sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar

(kreditur). Perusahaan dengan rasio debt to equity yang tinggi akan

mengalami kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak

kreditor bahkan perusahaan terancam melanggar peijanjian utang. (Watts

dan Zimmerman, 1986 dalam Halim,dkk2005),
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Ukuran Perusahaan (Size)

Pengitkuran variabel ukuran perusahaan (firm size) dalam penelitian ini

menggunakan nilai Ln Total Asset." •

Metode Anallsis Data

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitiun

adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakin software
SPSS 15. Model regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis yang

telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

DA = pO + plKonsentrasi + p2Komisaris + p3Komite+ p4Reputasi +

p5Bonus +B6DER + p7SIZE+ 8

Keterangan:

DA : nilai discretionary accrual yang dihitung menggunakan

model Jones

Konsentrasi : konsentrasi kepemilikan saham

Komisaris ; persentasekomisaris independen terhadap tot£ 1komisaris

Komite : Jumlah komite audit

Reputasi : Reputasi auditordiukur dengan ukuranKAP yang diukur

dengan dummy, dimana:

I 1 = termasuk KAP big 4
I

0 = tidak termasuk KAP big 4

: Bonus Plans pada tahun t yang diukur dengan dummy,Bonus

dimana:

1 = terdapatpemberianBonusPlans kepadamsnajemen

0 = tidak terdapat pemberian Bonus Plans kepada

manajemen
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DER : Debt to Equity ratio sebagai pengukur variabel debt

covenant

SIZE : ukuran pemsahaan

8 : error

Adapim kriteria pengujian hipotesis adalah: HO ditolak, jika p-value atau

(sig-t) < a=5% dan arah/tanda koefisien regresi sesuai dengan yang

diprediksi.

Analisis Data Dan Pembahasan

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis

regresi berganda. Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi

klasik yang terdiri uji noimalitas, uji multikolinieritas, uji

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Berdasarkan hasil pengujian

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan model regresi tidak

ada gejala multikolinearitas, heterokedastisitas dan autokorelasi. Hasil

penguj disajikan pada table 3 berikut ini:

Tabel4.5

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variable Koefisien

(B)
t Sig.t Prediksi Kesimpulan

Konstanta .544 .925 .357

Konsentrasi -.006

2.059

.043 - HI didukung

Komisaris .421 1.834 .070 - H2 didukung
Komite -.081

1.023

.309 - H3 tidak

didukung
Reputasi .203 3.804 .000 - H4 didukung
Bonus .104 2.274 .025 + H5 didukung
DER -.011 -.795 .429 + H6 tidak

didukung
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Size -.023

1.148

.254 - H7

didul^

tidak

ung

Berdasarkan table di atas, maka model persamaan regresi adalah sebagai

berikut:

DA = 0,544 - 0,006Konsentrasi+ 0,421Komisaris - 0,081Komite +

0,203ReputasL+ 0,104Bonus - 0,011DER - 0,023Size +e

Hasil uji F menunjukkan bahwa F statistic sebesar 5.:i58 dengan

tingkat signifikansi F 0.000. Dengan demikian bisa disimpukan bahwa

model regresi lolos uji kelayakan model. Nilai Adjusted sebesar 0,270.

Hal ini mengindikasikan bahwa besamya variasi variabel independent

dalam mempengaruhi variable dependen adalah sebesar 27% jdan sisanya
sebesar 73% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan

dalam model regresi.

Adapun pembahasan hasil penelitian dijelaskan untuk setiap

pengujian hipotesis berikut:

Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan Saham Terhadap Manajemen

.Laba

Dari hasil analisis data diperoleh besamya koefisien regresi

yaitu -0,006 dengan nilai sig-t sebesar 0,043 sehingga dapat disimpulkan

bahwa hipotesis 1 yang menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan

iberpengaruh negative terhadap manajemen laba didukung jbukti. Hasil
penelitian ini bermakna bahwa konsentrasi kepemilikan saham dapat

menjadi mekanisme corporate governance dalam rangka pengendalian

terhadap tindakan manjemen laba di pemsahaan. Kehadirai pemegang

saham pengendali atau mayoritas dapat membatasi perilaku opotunis
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manajemen, manajemen laba. Konsentrasi kepemilikan dapat menjadi

mekanisme internal pendisiplinan manajemen, sebagai salah satu

mekanisme yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas

monitoring,karena dengan kepemilikanyang besar menjadikan pemegang

saham memiliki akses informasi yang cukup signifikan untuk

mengimbangi keuntungan informasional yang dimiliki manajemen. Jika

ini dapat diwujudkan maka tindakan moral hazard manajemen berupa

manajenienlaba dapat dikurangi (Hubert dan Langhe, 2002).

Hasil ini sesuai dengan temuan Palestin (2006) yang menemukan

bahwa konsentrasi kepemilikan saham berpengaruh negative terhadap

manajemen laba. Demikian pula dengan temuan La Porta dan Silanez

(1999) yang menyatakan bahwa pemegang saham yang terkonsentrasi

dapat mengendalikan perusahaan melalui voting power atau representasi

mereka di manajemen sehingga hak-hak mereka terlindungi.

Pengaruh Struktur Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba

Dari hasil analisis data diperoleh besamya koefisien regresi

yaitu 0,421 dengan nilai sig-t sebesar 0,070 sehingga hipotesis 2 yang

menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh negative terhadap

manajeman laba tidak didukung. Hasil penelitian ini mengindikasikan

bahwa dewan komisaris independen tidak memiliki kekuatan untuk

mempengaruhi keputusan dewan komisaris. Peranan dewan komisaris

tidak dapat meningkatkan kualitas laba dengan membatasi tingkat

manajemen laba melalui fungsi monitoring atas pelaporan keuangan. Hal

ini dapat dijelaskan bahwa penempatan dan penambahan dewan komisaris

independen dimungkinkan hanya sekedar untuk memenuhi ketentuan

formalitas belaka, sementara pemegang saham mayoritas masih
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rhemegang peranan penting sehingga kinerja dari komisaris ndependen

tidaklahterlalu efektif dalammengendalikan tindakanmanajenien laba.

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Boediono (2005) yang

menyatakan bahwa kuatnya pengendali pendiri perusahaan dan

kepemilikan saham mayolitas menjadikan komisaris independen tidak

independen sehingga fungsi pengawasan yang seharusnya dilakukan oleh

anggota dewan komisaris independen menjadi tidakefektif.

Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba

Dari hasil analisis data diperoleh besamya koefisien regresi

yaitu -0,081 dengan nilai sig-t sebesar 0,309 sehingga dapat disimpulkan

bahwa hipotesis 3 yang menyatakan bahwa Komite Audit tidak

berpengaruh negatifsignifikan terhadap manajemen laba tidal cdidukung.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa komite audit yang telah

dibentuk oleh perusahaan tidak menjalankan fungsi dan peranannya

secara efektif sehingga komite audit tidak mampu mengendalikan

tinHakan manajemen laba. Menunit Sommer (1977) dalam Khomsiyah

(2005), alasan lain yang mendukung hasil penelitian ini adalah peraturan

,Bapepam belum menjelaskan karakteristik apa sajakah yang harus

'dimilikioleh seseorang agar dapat dinyatakan memilikifinanc ial literacy.

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan yang dilakukan Ijamudji dan
Trihartati (2010) yang tidak menemukan pengaruh negative komite audit

terhadap manajemen laba.

Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Manajemen Laba

Dari hasil analisis data di atas, diketahui besamya p^

!dengan nilai sig- t sebesar 0,000, artinya reputasi auditor
' ' 2115
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positif signifikan terhadap manajemen laba. Temuan ini berlawanan

dengan hipotesis 4 yang menyatakan bahwa reputasi auditor berpengaruh

negative terhadap manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa

semakin baik reputasi auditor tidak dapat mengurangi praktek

manajemen laba yang teijadi pada perusahaan klien, sebaliknya semakin

baik reputasi auditor justru meningkatkan kemungkinan teijadinya

manajemen laba pada perusahaan. Hal ini menggambarkan bahwa audit

oleh KAP besar atau KAP yang memiliki pangsa pasar besar belum

mampu menjadi jaminan memberikan kualitas audit yang lebih baik

daripa KAP kecil. Dengan demikian bisa dijelaskan bahwa hasil audit

yang dilakukan oleh auditor Big 4 tidak dapat membatasi praktek

manajemenlaba serta membantu menjaga dan meningkatkankepercayaan

masyarakat umum terhadap laporan keuangan.

Pengaruh Bonus Plans Terhadap Manajemen Laba

Dari hasil analisis data diketahui besamya koefisien regresi

yaitu 0,104 dengan nilai sig-t sebesar 0,025, sehingga dapat disimpulkan

bahwa hipotesis 5 yang menyatakan bahwa bonus plans berpengaruh

positif terhadap manajemen laba didukung bukti. Hal ini mengindikasikan

bahwa keberadaan bonus plans dalam perusahaan akan mendorong

manajemen melakukan manajemen laba. Temuan ini bisa dijelaskan

dengan bonus plan hypothesis yang menyatakan bahwa manajer

perusahaan dengan rencana bonus lebih menyukai metode akuntansi yang

meningkatkan laba periode beijalan. Pilihan tersebut diharapkan dapat

meningkatkan nilai sekarangbonus yang akan diterima seandainya komite

kompensasi dari Dewan Direktur tidak menyesuaikan dengan metode

yang dipilih. Jika perusahaanmemiliki kompensasi {bonus scheme), maka

manajer akan cenderung melakukan tindakan yang mengatur laba bersih
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untuk dapat memaksimalkan bonus yang mereka terima. Has 1penelitian

ini sesuai dengan temuan Palestin (2006) yang juga menemukan bahwa

bonus plans berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Debt Covenant Terhadap Manajemen Laba

Dari basil analisis data diperoleh besamya koefisien regresi p
0

yaitu -0,011 dengan nilai sig-t sebesar 0,429, sehingga hipotesis 6 yang

menyatakan bahwa debt covenant berpengaruh positif terhadap

manajemen laba tidak didukung. Hasil penelitian ini raengindikasikan

bahwa pada perusahaan yang mendekati pelanggaran peijanjian utang

tidak ada kecenderungan bagi manajer perusahaan untuk melakukan

manajemen laba dengan memilih prosedur akuntansi yang rnemindahkan

laba yang dilaporkan dari perioda masa datang ke periode saat ini.

Dengan demikian penelitian ini tidak mendukung te|nuan Nurul
dan Baridwan (2005) yang menyimpulkan bahwa semakin tinggi debt to

equity ratio, maka manajer cenderung mempengaruhi ^gka-angka

akuntansi pada laporan keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan analisis data diperoleh besamya koefisim regresi p^

yaitu -0,203 dengan nilai sig-t sebesar 0,254 sehingga dapat disimpulkan

bahwa hipotesis 7 yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh positif terhadap manajemen laba tidak didikung. Hasil

i penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Scoot (2003 dalan Luhgiatno

(2008) yang menyatakan bahwa manajemen pada perusahaan yang

berskala besar dan industri strategis yang melibatkan hajat hidup orang
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banyak memiliki biaya politis yang besar cenderung untuk melakukan

manajemen laba dengan cara menurunkan laba.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan-

pemsahaan besar yang terdaftar di BEI kurang memiliki dorongan untuk

melakukan manajemen laba dibandingkan perusahaan-pemsahaan kecil,

karena perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh pemegang saham dan

pihak luar. Perusahaan besar memiliki basis investor yang lebih besar

sehingga mendapat tekanan yang lebih kuat untuk menyajikan pelaporan

keuangan yang kredible.

Penutup

Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh mekanisme

corporate governance, bonusplans, debt covenantdan ukuran perusahaan

terhadap manajemen laba. Mekanisme corporate governance dalam

penelitian ini diukur dengan menggunakan empat variable yaitu

konsentrasi kepemilikan, komisaris independen, komite audit danreputasi

auditor. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda disimpulkan sebagai

berikut:

1. Kedua variable corporate govemance, yaitu konsentrasi kepemilikan

dan reputasi auditor seperti yang diprediksi berpengaruh negative

sigmfikan terhadap manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa

semakin tinggi tingkat konsentrasi kepemilikan dan reputasi auditor,

maka tindakan manajemen laba akan semakin menurun. Sementara

pengujian terhadap variable komite audit dan komisaris independen

menemukan hasil yang tidak sesuai dengan prediksi sebelumnya.
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Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterba|
kemungkinan dapat mempengamhi hasil penelitian, antara lain:

1. Penelitian ini hanya menggunakan pemsahaan manufaltur sebagai

obyek penelitian

2. Periode penelitian ini hanya tiga tahun, yaitu tahun 200p, 2010 dan

2011.

3. Penelitian ini belum menganalisis secara detail 1;

karakteristik corporate govemance.

Saran untuk Penelitian Berikutnya

Dengan memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang

telah disampaikan, maka dapat diberikan saran-saran untik penelitian

selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

I 1. Peneliti selanjutnya disarankan menambah sampel penelitian dengan

periode yang berbeda, atau jenis indiustri yang lain sehingga

2119

Komite audit mempunyai pengaruh positif sigmfik4n terhadap

manajemen laba, sedangkan komisaris independen tidak mempunyai

pengaruhnegatif signifikanterhadap manajemen laba.

2. Hasil pengujian dari tiga variable lainnya, yaitu bonus plans, debt

covenantdan ukuran pemsahaan menunjukkan bahwa ha lya variable

bonus plans yang mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap

manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen laba

cenderung teijadi pada pemsahaan yang mempunyai skema bonus,

karena manajer cendemng melakukan tindakan yang mengatur laba

bersih untuk dapat memaksimalkan bonus yang mereka terima.

tasan yang

arakteristik-
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\

diharapkan jumlah data emiten dengan komposisi dewan komisaris

yang dominan lebih banyak.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode

penelitian sehingga dapatmenggeneralisasikan hasil penelitian.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau menggunakan

karakateristik corporate governance yang lain seperti karakteristik

komposisi dewan, diantaranya kompetensi dewan komisaris dan atau

tingkat kesibukan dewan komisaris atau proxy kegagalan audit.
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